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Abstrak. Pendidikan kebencanaan di negara yang rawan bencana seperti Indonesia merupakan suatu keharusan. Pendidikan
kebencanaan salah satunya dapat dilakukan di sekolah melalui integrasi dengan pembelajaran IPA. Penelitian naratif reviu ini
akan menganalisis secara mendalam literatur terkait integrasi pembelajaran IPA dengan pendidikan kebencanaan. Sebanyak
25 artikel jurnal dan prosiding internasional bereputasi maupun nasional terindeks akan dianalisis guna mengetahui tentang
urgensi dan tantangan yang dihadapi dalam pendidikan kebencanaan melalui integrasi dengan pembelajaran IPA. Hasil
menunjukkan bahwa pendidikan kebencanaan dapat dilakukan melalui pembelajaran IPA. Hal tersebut sangat urgent untuk
dilakukan diantaranya karena kejadian bencana di Indonesia terus mengalami perubahan, seiring perubahan iklim; karena
literasi kebencanaan siswa yang rendah; serta belum meratanya pendidikan kebencanaan. Integrasi tersebut pada akhirnya
menjadi pilihan yang paling efektif. Meskipun begitu, dalam pengimplementasiannya ditemukan tantangan selama proses
pelaksanaan pendidikan kebencanaan yang terintegrasi pendidikan IPA yaitu terkait aspek regulasi dan mandat, kemampuan
guru, panduan dan bahan ajar, kemampuan inovasi dan kerja sama, pendanaan, serta partisipasi siswa.

Kata kunci: pendidikan kebencanaan; pembelajaran IPA; literasi kebencanaan

Abstract. Disaster education in a disaster-prone country like Indonesia is a must. Disaster education can be carried out in
schools through integration with science learning. This narrative research review will deeply analyze the literature related to
integrating science learning with disaster education. A total of 25 indexed international and national journal articles and
proceedings will be analyzed to discover the urgency and challenges faced in disaster education through integration with
natural science learning. The results show that disaster education can be done through science learning. This is urgent, among
other things, because disaster events in Indonesia continue to change, in line with climate change, due to low student disaster
literacy; and uneven distribution of disaster education. Integration is ultimately the most effective option. Even so, in its
implementation, challenges were found while implementing disaster education that was integrated with science education,
namely related to regulatory and mandate aspects, teacher abilities, guidelines and teaching materials, innovation and
collaboration capabilities, funding, and student participation.

Key words: disaster education; science learning; disaster literacy

How to Cite: Aroyandini, E. N., Rusilowati, A., Supriyadi, S., Hartono, H., Retnoningsih, A., Marianti, A., Hamid, N., &
Juhadi, J. (2022). Urgensi dan Tantangan Mengajarkan Pendidikan Kebencanaan Melalui Pembelajaran IPA. Prosiding
Seminar Nasional Pascasarjana, 2022, 245-253.

PENDAHULUAN berbentuk relief kasar yang menyebabkan gempa
bumi  sering terjadi. Badan  Nasional

Indonesia merupakan salah satu negara Penanggulangan Bencana (BNPB) juga
dengan kerawanan bencana tinggi (Yeon et al., melaporkan bahwa seluruh kabupaten dan kota
2020). Kejadian bencana di Indonesia utamanya pada 34 provinsi di Indonesia memiliki
karena posisi wilayah Indonesia berada pada ring  kerawanan bencana yang tinggi dan sedang, tidak
of fire dengan lebih dari 130 gunung berapi aktif ada satupun kerawanan bencana yang rendah
dan berada di antara tiga lempeng besar dunia, (BNPB, 2022). Kerawanan bencana pada setiap
yaitu lempeng Pasifik, Indo-Australia, dan daerah berbeda dengan persentase jenis bencana
Eurasia (Muslim, 2020). Pertemuan tiga lempeng  terbanyak sepanjang 2012 hingga 2019 vyaitu

tersebut akan menekan lapisan bawah bumi banjir (44%), angin puting beliung (21%), gempa
sehingga morfologi pegunungan di Indonesia
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bumi (19%), tanah longsor (9%), kekeringan
(4%), gunung meletus (2%), dan tsunami
(0,04%). Bencana tersebut telah mengakibatkan
sebanyak 9513  jiwa meninggal dunia
(Kementerian PUPR, 2019).

Bencana vyang terjadi di Indonesia
berdasarkan penyebabnya dapat dikelompokkan
menjadi dua, yakni karena kondisi alam dan ulah
manusia. Bencana alam murni disebabkan
kondisi alam dan intensitasnya yang tidak
dipengaruhi oleh aktivitas manusia, seperti angin
puting beliung, gempa bumi, dan tsunami. Data
kajian risiko BNPB Tahun 2015 menunjukkan
bahwa bencana-bencana tersebut mengakibatkan
kerugian fisik, sosial, dan ekonomi. Angin puting
beliung menyebabkan 244 juta jiwa terpapar,
kerugian fisik mencapai hampir 12 trilyun, dan
kerugian ekonomi lebih dari 3 trilyun. Kajian
yang sama menyebutkan gempa bumi
mengakibatkan 86 juta jiwa terpapar dengan
kerugian fisik mencapai 466 trilyun dan kerugian
ekonomi  mencapail82 trilyun.  Tsunami
menyebabkan 3,7 juta jiwa terpapar; 71 trilyun
kerugian fisik; 7,9 trilyun kerugian ekonomi; dan
119,6 ribu hektar lahan rusak (BNPB, 2016).

Bencana akibat ulah manusia diantaranya
banjir dan longsor yang terjadi karena aliran
permukaan akibat curah hujan sebagai dampak

penebangan, pengalihfungsian hingga
pembabatan hutan sehingga peresapan air
menjadi berkurang dan bahkan tidak ada.

Pembabatan hutan tersebut secara siginifikan
menyebabkan penurunan luas tutupan hutan di
Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan bahwa sejak 2011-2018 terjadi
penurunan luas tutupan seluas 5,18 juta hektar.
Akibatnya, kejadian bencana banjir dan longsor
sering terjadi seluruh wilayah di Indonesia.
Sebanyak 324 kabupaten/kota memiliki tingkat
risiko tinggi terhadap banjir dan 251
kabupaten/kota diantaranya juga memiliki tingkat
risiko tinggi terhadap tanah longsor (BNPB,
2022). Bencana banjir dan longsor menyebabkan
berturut-turut 63,7 dan 40,9 juta jiwa terpapar
bahaya pada tingkat sedang hingga tinggi.
Bencana banjir Tahun 2014 yang terjadi di
Jakarta, Sulawesi Utara, Jawa Tengah, dan jalur
Pantai Utara Jawa mengakibatkan total kerugian
sebesar 14,41 trilyun (Nugroho, 2016).

Upaya mengurangi dampak dan kerugian
akibat bencana dapat dilakukan mitigasi. Mitigasi
dibedakan menjadi dua, yakni mitigasi struktural
dan non-struktural. Mitigasi struktural dilakukan
melalui penyesuaian struktur lingkungan untuk
mencegah bencana, seperti  pembangunan

lingkungan, penanaman vegetasi, hingga
pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi. Akibat gempa yang melanda Kota

Padang di Indonesia pada Tahun 2009,
pemerintah telah menyiapkan dan
mengembangkan  upaya mitigasi  melalui

pembangunan infrastruktur yang dilengkapi jalur
evakuasi gempa bumi dan pembuatan peta
lengkap dengan petunjuk evakuasi gempa bumi
(Putera et al., 2019). Upaya yang sama dilakukan
pemerintah Kabupaten Pangandaran, Jawa Barat
dengan membangun jalur evakuasi bencana,
bangunan evakuasi temporer, dan early warning
system (Pancasilawan et al. 2020).

Mitigasi non-struktural dilakukan melalui
pembangunan non fisik seperti pendidikan
kebencanaan. Tujuan pendidikan kebencanaan
adalah  meningkatkan  pengetahuan, sikap,
keterampilan, kesadaran, dan Kkesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana. Pendidikan ini
penting karena bencana alam lebih sering terjadi
secara tiba-tiba. Penguasaan pengetahuan,
ketrampilan, dan kesadaran tentang kebencanaan
akan memudahkan pengambilan keputusan
tindakan yang tepat dan cepat sehingga mampu
menekan dampak dan kerugian akibat bencana.
Nakano et al. (2020) mengungkapkan bahwa
kerugian terbesar akibat bencana seperti
hilangnya nyawa dan harta benda dapat
diminimalkan jika literasi kebencanaan dikuasai.
Pendidikan kebencanaan berperan penting untuk
membekali masyarakat yang tinggal di daerah
rawan bencana maupun daerah aman agar siap
menghadapi bencana. Mobilitas yang tinggi
memungkinkan terjadi perpindahan penduduk
dari daerah yang aman ke daerah rawan.

Salah satu upaya strategis dalam pendidikan
kebencanaan adalah pembelajaran di sekolah.
Pendidikan kebencanaan tidak hanya diberikan
melalui pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Literasi kebencanaan dapat diberikan dan
diintegrasikan pada semua mata pelajaran
(Fuhrmann et al. 2008; Juhadi et al. 2021).
Integrasi kebencanaan pada pelajaran bahasa
dapat dilakukan menggunakan teks bacaan terkait
materi kebencanaan. Pembelajaran agama juga
dapat  diintegrasikan  dengan  pendidikan
kebencanaan melalui materi kerusakan alam
dikaitkan dengan ayat-ayat pada kitab suci. Ayat-
ayat ini menjelaskan peran manusia sebagai
khalifah untuk mencegah dan mengatasi bencana.
Beberapa model pendidikan kebencanaan telah
dikembangkan untuk pendidikan kebencanaan di
sekolah, antara lain seperti train-the-trainer
model (Brocque et al. 2017), adaptive storytelling
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model (Mangione et al. 2013), dan indirect
teaching model (Juhadi et al. 2021).

Model indirect teaching dapat
diintegrasikan dengan seluruh mata pelajaran di
sekolah, khususnya pembelajaran IPA. Pelajaran
IPA mempelajari gejala alam sehingga lebih
mudah  diintegrasikan  dengan  pendidikan
kebencanaan. Integrasi mata pelajaran dengan
pendidikan kebencanaan telah banyak diteliti,
seperti pembelajaran gunung berapi (Tyas et al.
2020), pembelajaran IPA pada materi tanah
longsor (Arding & Atun 2021, Latupeirisa &
Atun 2021). Tyas et al., (2020) menyebutkan
bahwa setidaknya 20 materi IPA SMP dapat
diintegrasikan dengan pendidikan kebencanaan.
Upaya mengintegrasikan pendidikan
kebencanaan melalui pendidikan IPA penting
dilakukan karena dapat meningkatkan literasi
kebencanaan sekaligus meningkatkan hasil
belajar siswa (Park 2020). Implementasi integrasi
mata pelajaran IPA dan pendidikan kebencanaan
di sekolah masih menghadapi beberapa kendala
seperti minimnya pengetahuan guru tentang
kebencanaan (Sujarwo et al., 2018), belum
adanya model pembelajaran yang tepat
(Sampurno et al., 2015; Suharini et al., 2019),
serta  minimnya media pembelajaran untuk
mengajarkan pendidikan kebencanaan (Artha et
al., 2020; Rany & Mundilarto, 2021). Tulisan ini
mengkaji urgensi dan tantangan pengintegrasian
pendidikan kebencanaan khususnya pada mata
pelajaran IPA.

METODE

Tulisan ini merupakan hasil kajian karya
ilmiah yang terkait mitigasi bencana non-
struktural, mengenai integrasi  pendidikan
kebencanaan dengan pembelajaran IPA. Karya
ilmiah dipilih melalui seleksi, reduksi, dan
analisis yang diinterpretasikan sesuai tujuan
penulisan. Hasil analisis dan interpretasi
ditambah pengalaman langsung dan hasil
pengindraan terhadap topik yang dibahas.
Sumber data referensi berupa artikel jurnal ilmiah
dan prosiding hasil penelitian yang diterbitkan
tahun 2012-2022.

Pencarian referensi dilakukan dengan dua
cara. Pencarian menggunakan Publish or Perish
untuk mendapatkan referensi pada database
Scopus dan Google Scholar serta pencarian
secara manual melalui Search Engine Google.
Kata kunci yang digunakan adalah “disaster
education”, “disaster mitigation science”, dan
topik lain yang relevan. Hasil pencarian kedua

cara tersebut mendapatkan 25 artikel jurnal dan
prosiding yang relevan sebagai bahan kajian.

Analisis yang dilakukan merupakan analisis
konten. Materi yang sesuai dengan topik
digunakan sebagai bahan analisis. Materi yang
tidak mendukung direduksi. Inti materi yang
didapatkan selanjutnya digunakan sebagai bahan
pembahasan yang ditampilkan dalam bentuk
uraian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Urgensi Pendidikan kebencanaan melalui
Pembelajaran IPA

Mengingat intensitas bencana di Indonesia
yang terus meningkat, maka pendidikan
kebencanaan bencana melalui pembelajaran IPA
sangat urgent untuk dilakukan. Selby & Kagawa
(2012) menyebutkan bahwa secara keseluruhan
Indonesia memiliki lima rumpun mata pelajaran.
Rumpun yang paling utama untuk diintegrasikan
dengan pendidikan kebencanaan adalah rumpun
mata pelajaran IPA. Cerulli et al. (2020)
menyetujuinya dengan menyatakan bahwa topik
pembahasan dalam pembelajaran IPA sangat
dekat dengan kebencanaan, sehingga mata
pelajaran  paling  memungkinkan  untuk
diintegrasikan dengan pendidikan kebencanaan
dibandingkan mata pelajaran yang lain.

Pendidikan  kebencanaan  terintegrasi
pembelajaran IPA menjadi semakin urgen
dikarenakan literasi IPA siswa Indonesia terkait
aspek kebencanaan masih rendah. Penelitian
Astuti et al. (2021) terhadap siswa sekolah
menengah atas di Kota Semarang menyebutkan
bahwa literasi IPA siswa terkait bencana tanah
longsor masih rendah dengan penguasaan
konsepnya masing-masing hanya mencapai rata-
rata 42,25%; 47,48%; dan 35,21% pada aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sejalan
dengan itu, penelitian Dwiningrum et al. (2021)
terhadap siswa di sepuluh sekolah kejuruan di
Lombok juga menunjukkan bahwa dari enam
aspek pengetahuan bencana yang diukur, level
penguasaan siswa tidak mencapai 50%.
Penelitian Khoirunisa (2016) terhadap lima puluh
enam sekolah menengah di beberapa kabupaten
di Karesidenan Surakarta juga menunjukkan hasil
yang sama. Siswa di Kabupaten Surakarta,
Boyolali, Klaten, dan Sukoharjo secara umum
memiliki pengetahuan kebencanaan, khususnya
gempa bumi yang rendah yang ditunjukkan
dengan skor pengetahuan tentang gempa bumi
yang rata-ratanya hanya mencapai 46,4 dan skor
kesiapsiagaannya yaitu 52.
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Pendidikan kebencanaan melalui
pembelajaran IPA juga semakin penting untuk
dilakukan mengingat pendidikan kebencanaan
oleh pemerintah belum dilakukan secara
maksimal. Pemerintah melalui Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) maupun
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
biasanya hanya memberikan  pendidikan
kebencanaan secara insidental pasca terjadinya
suatu bencana pada suatu wilayah. Jika suatu
daerah dianggap tidak rawan bencana, maka
pendidikan kebencanaan melalui sosialisasi,
simulasi, maupun latihan kesiapsiagaan sangat
jarang atau bahkan tidak pernah diberikan
(Hamid et al., 2020). Muhajir et al. (2022) juga
menyebutkan bahwa pendidikan kebencanaan
oleh pemerintah sangat minim dilakukan di
sekolah, sehingga kesiapsiagaan masyarakat
sekolah bahkan yang ada di daerah rawan
bencana juga masih rendah. Pernyataan tersebut
didukung olenh Mukaromah et al. (2020) yang
menyebutkan bahwa di daerah yang rawan
bencana, pendidikan kebencanaan hanya
diberikan kepada masyarakat terpilih seperti
relawan sementara masyarakat umum tidak
pernah diberikan sosialisasi maupun latihan
kesiapsiagaan.

Mengingat minimnya pendidikan
kebencanaan  oleh  pemerintah, integrasi
pendidikan kebencanaan dengan mata pelajaran
menjadi upaya paling memungkinkan. Integrasi
tersebut dinyatakan efektif karena
pelaksanaannya tidak membutuhkan waktu dan
tempat tersendiri, tetapi langsung terinclude
dalam proses pembelajaran. Proses integrasi
tersebut juga jauh lebih efektif dibandingkan
dengan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan
secara singkat. Melalui integrasi tersebut, materi
kebencanaan dapat tersampaikan secara masif,
terstruktur, dan berkelanjutan, sehingga akan
memudahkan siswa untuk meningkatkan literasi
kebencanaannya. Juhadi et al. (2021)
menyebutkan bahwa integrasi  pendidikan
bencana dengan berbagai mata pelajaran dapat
meningkatkan literasi kebencanaan siswa secara
signifikan. Integrasi dengan mata pelajaran
geografi, fisika, agama, dan bahasa sebagaimana
disebutkan secara berturut-turut oleh Nandi &
Marlyono (2019), Wibowo et al. (2022), Adiyoso
& Kanegae (2013), dan Ramadhan et al. (2019)
juga meningkatkan kesipsiagaan siswa dalam
menghadapi bencana.

Integrasi melalui mata pelajaran tersebut
juga tidak mengganggu penyampaian materi pada
mata pelajaran terkait. Integrasi tersebut bahkan

akan memudahkan siswa untuk memahami mata
pelajaran yang diajarkan karena siswa belajar
secara lebih kontekstual melalui berbagai sudut
pandang. Artinya, pembelajaran terintegrasi
tersebut  selain mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi juga sekaligus
meningkatkan kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana. Beberapa penelitian telah membuktikan
hal tersebut, diantaranya yaitu Rany &
Mundilarto (2021) yang menyimpulkan bahwa
integrasi antara pendidikan kebencanaan dengan
pembelajaran fisika meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kesiapsiagaan bencana
siswa sekolah menengah. Hasil penelitian
Supriyadi et al. (2019) terhadap siswa di beberapa
sekolah dasar di Kota Semarang juga
menyebutkan bahwa integrasi dengan
pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam berbagai tema pembelajaran.

Tantangan Pendidikan Kebencanaan melalui
Pembelajaran IPA

Pengimplementasian pendidikan
kebencanaan  melalui  pembelajaran  IPA
dihadapkan dengan berbagai tantangan. Amri et
al. (2017) yang melakukan penelitian pada
sekolah-sekolah di Jakarta menyimpulkan
setidaknya terdapat tujuh tantangan. Tantangan
pertama yaitu regulasi dan mandat yang mengatur
dan mewajibkan pendidikan kebencanaan untuk
terintegrasi dengan pembelajaran. Sebagian besar
guru merasa kurang jelas tentang regulasi tentang
pendidikan kebencanaan di sekolah. Civitas
akademika merasa bahwa pemerintah tidak
memberikan mandat untuk mengintegrasikan
pendidikan kebencanaan dengan pembelajaran,
khususnya pembelajaran IPA. Maka dari itu,
integrasi dengan pembelajaran IPA hanya
dilakukan secara sukarela oleh guru-guru IPA
yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan
kebencanaan. Adapun guru-guru yang tidak
memiliki kepedulian dan tidak memahami
tentang pendidikan kebencanaan, bahkan tidak
pernah terpikirkan untuk melakukan integrasi
tersebut.

Tantangan kedua yaitu kemampuan guru
dalam mengintegrasikan pembelajaran IPA
dengan pendidikan kebencanaan. Guru IPA tidak
semuanya memiliki literasi kebencanaan yang
baik. Selain itu, juga tidak semua guru IPA
menguasai  tentang  kurikulum  pendidikan
kebencanaan serta metode yang tepat untuk
mengintegrasikan materi kebencanaan dalam
pembelajarannya. Jika guru tidak memiliki
kemampuan yang cukup, maka proses integrasi
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tidak akan berjalan maksimal . Terlebih jika
ditambah dengan belum adanya regulasi dan
mandat yang mengharuskan untuk melakukan
integrasi, maka guru pada akhirnya tidak
melakukannya.

Tantangan ini dapat dipecahkan jika
kemampuan guru dapat ditingkatkan, diantaranya
melalui proses pembelajaran di perguruan tinggi
maupun pembelajaran secara mandiri oleh guru
karena proses pembelajaran tersebut berpengaruh
terhadap kemampuannya dalam mengajar
kebencanaan di sekolah (Hegazy et al., 2014).
Upaya melalui perguruan tinggi diantaranya
adalah dengan memberikan pendidikan bencana
kepada calon guru IPA melalui mata kuliah
Mitigasi Bencana sebagaimana yang dilakukan
oleh beberapa universitas seperti Universitas
Sebelas Maret, Universitas Negeri Yogyakarta,
serta Universitas Negeri Malang. Model dan
media pembelajaran yang digunakan dalam
menyampaikan mata kuliah tersebut juga harus
tepat (Atmaja et al., 2021; Salawane et al., 2020),
diantaranya mampu meningkatkan literasi
kebencanaan mahasiswa serta keterampilan lain
yang dibutunkan oleh calon guru seperti
keterampilan abad ke-21 hingga profesionalitas
guru. Selain itu, guru juga dapat meningkatkan
kemampuan secara mandiri. Terutama di tengah
perkembangan teknologi yang semakin pesat,
guru dapat mengikuti berbagai kursus tentang
kebencanaan serta pendidikan kebencanaan,
sehingga guru memiliki kemampuan untuk
melakukan integrasi (Seyihoglu et al., 2021).

Tantangan ketiga yaitu ketersediaan
panduan integrasi dan bahan ajar yang digunakan
sebagai sumber belajar siswa. Mengintegrasikan
pendidikan kebencanaan dengan pembelajaran
IPA tentu membutuhkan panduan integrasi
sehingga guru dapat mengikuti panduan tersebut.
Selain itu, juga harus tersedia bahan ajar yang
dipelajari siswa. Akan tetapi, panduan dan bahan
ajar tersebut belum tersedia dalam skala secara
nasional. Utamanya bahan ajar, tentu harus
dirancang sesuai dengan jenjang belajar, materi,
serta tingkat kemampuan kognitif siswa.
Tantangan tersebut menurut Munoz et al. (2020)
dapat diatasi dengan pesatnya perkembangan
internet yang memudahkan untuk sharing data
antara satu daerah dengan daerah yang lain.
Bahan ajar yang telah dikembangkan dapat
diunggah ke internet sehingga masyarakat dari
daerah atau sekolah lain dapat mamanfaatkannya.

Tantangan keempat yaitu kemampuan dan
kemauan guru untuk berinovasi. Suksesnya
penyelenggaraan pendidikan kebencanaan sangat

ditentukan oleh tantangan ini. Jika guru mau
mendalami pengetahuan tentang pendidikan
kebencanaan lalu melakukan berbagai inovasi,
maka integrasi tersebut dapat terlaksana dengan
baik dan begitu pula sebaliknya. Tantangan
tersebut menurut Johnson & Ronan (2014) dapat
diatasi dengan saling memberikan support dan
kerja sama yang baik antar guru. Pemberian
penghargaan kepada guru-guru yang telah
memberikan inovasi terbaiknya juga dapat
memicu guru untuk terus bersemangat dalam
berinovasi serta memberikan inspirasi bagi guru-
guru yang lain.

Tantangan kelima yaitu kerja sama dengan
pihak internal maupun eksternal sekolah. Guru
dapat bekerja sama dengan pihak-pihak internal
sekolah seperti dengan guru-guru lain, baik yang
berada pada rumpun yang sama maupun berbeda,
kepala sekolah, dan pegawai tata usaha. Guru
juga dapat berkolaborasi, misalnya dengan ahli-
ahli pendidikan kebencanaan maupun ahli dari
BNPB dan BPBD yang juga memiliki tanggung
jawab yang sama untuk memberikan pendidikan
kebencanaan kepada generasi muda. Melalui
kerja sama tersebut, guru akan lebih mudah dalam
mengintegrasikan pendidikan kebencanaan. Guru
misalnya dapat mengundang ahli-ahli tersebut
untuk memberikan materi saat pembelajaran
berlangsung. Guru juga dapat saling berdiskusi,
memvalidasikan kebenaran materi, hingga
meminta masukan terkait pelaksanaan integrasi
(Amri et al., 2017).

Tantangan  keenam  terkait  sumber
pendanaan  (Rebmann et al., 2016).
Pengintegrasian pendidikan kebencanaan dengan
pembelajaran IPA tentu membutuhkan biaya.
Adanya support dari sekolah maupun pihak
eksternal akan memperlancar pelaksanaan
integrasi. Fasilitas-fasilitas sekolah yang cukup
untuk melakukan pembelajaran juga dibutuhkan,
seperti misalnya LCD proyektor, sound system,
serta koneksi internet untuk menampilan materi
kebencanaan dalam kelas. Seringkali, tidak
semua sekolah memiliki fasilitas tersebut
sehingga diperlukan pendanaan yang cukup
untuk membeli fasilitas yang dibutuhkan. Selain
itu, juga diperlukan pendanaan lain seperti untuk
memberikan kursus pada guru, mengundang ahli
dalam proses pembelajaran, dan sebagaianya.
Kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan
menggunakan sumber-sumber belajar yang
tersedia  serta  mengoptimalkan  segala
kemampuan yang ada, misalnya guru melakukan
kursus secara otodidak sehingga dana
peningkatan kapasitas guru dapat dikurangi
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(Amri et al., 2017).
Tantangan ketujuh yaitu partisipasi siswa
yang merupakan komponen utama dalam

pembelajaran. Partisipasi aktif siswa akan
memudahkan pelaksanaan pembelajaran
terintegrasi, dan begitu pula sebaliknya. Maka
dari itu, perlu dipilih berbagai model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
keaktifan  siswa.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan penggunaan berbagai model

pembelajaran yang berpengaruh positif terhadap
keaktifan siswa. Diantaranya yaitu Sampurno et
al.  (2015) yang menggunakan  model
pembelajaran STEM (Science, Technology,
Engineering, and Mathematics) terintegrasi
Disaster (STEM- D), sehingga mampu
mengaktifkan siswa melalui proses diskusi dan
tanya jawab. Mustadi & Atmojo (2020)
mengimplementasikan model  pembelajaran
SETS yang mampu mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran, sehingga literasi kebencanaannya
juga meningkat.

SIMPULAN

Pendidikan kebencanaan bagi masyarakat
yang tinggal di negara rawan bencana seperti
Indonesia merupakan suatu kewajiban, utamanya
melalui sekolah. Pendidikan kebencanaan dapat
dilakukan melalui integrasi dengan berbagai mata
pelajaran, utamanya IPA. Pendidikan
kebencanaan menjadi semakin urgent seiring
peningkatan kejadian bencana akibat perubahan
iklim, fakta bahwa literasi kebencanaan siswa
Indonesia yang rendah, serta belum meratanya
pendidikan kebencanaan yang diberikan oleh
pemerintah. Integrasi tersebut menjadi pilihan
yang efektif karena tidak mengganggu proses
pembelajaran pada mata pelajaran IPA, tetapi
justru meningkatkan hasil belajar yang secara
bersamaan  juga  meningkatkan literasi
kebencanaan siswa. Selain itu, juga tidak
diperlukan waktu dan tempat khusus dalam
penyampaiannya. Tantangan dalam proses
integrasi tersebut diantaranya yaitu terkait
regulasi dan mandat, kemampuan guru, panduan
dan bahan ajar, kemampuan inovasi dan kerja
sama, pendanaan, serta partisipasi siswa.
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